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ABSTRAK

Fzsar modal merupakan salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk
mamenuhi kebutuhan dananya. Tingkat suku bunga merupakan salah satu faktor yang periu
2 oerhatikan oleh investor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Kurs valuta
z=ng, tingkat suku bunga dan indeks industri di Bursa Efek Indonesia.
C=t3 yang dikumpulkan berupa data kurs valuta asing, tingkat bunga deposito dan Indeks [ndustr
v2ng dikumpulkan selama periode 1 Juli — 31 Juli 2008, Analisis yang digunakan adalah analisis uji
asumsi klasik dengan menggunakan fungsi SPSS For Windows 15.
=zsil penelitian untuk indeks industri pertambangan dan aneka industri menunjukkan bahwa kurs
v='uta asing dan tingkat suku bunga deposito secara bersama sama mempengaruhi indeks industn
pertambangan. Sedangkan untuk indeks industn dasar dan kimia menunjukkan bahwa kursa valuta
2s:ng secara bersama sama tidak mempengaruhi indeks industri aneka industri. Dalam penelitian
o oselanjutnya  disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih banyak sehingga hasil
_zenelitiannya lebih signifikan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1.Latar Belakang Masalah

Perubahan tingkat bunga deposito merupakan kenaikan atau penurunan
persentase suku bunga tabungan deposito di suatu bank. Tingkat suku bunga
memegang peranan penting dalam setiap perekonomian menggunakan uang untuk
menyimpan nilai. Oleh sebab itu tingkat suku bunga sangat diperhitungkan dalam
seluruh kegiatan ckonomi suatu negara agar perekonomian negara tersebut dapat
berjulan dengan baik. Perubahan suku bunga bisa mempengaruhi variabilitas
return suatu investasi. Perubahan suku bunga dapat akan mempengaruhi harga
saham secara terbalik. Jika suku bunga turun, herga saham naik. maka return
investasi juga naik. Kondisi seperti ini akan menarik minat investor yang
sebelumnya berinvestasi di saham untuk memindahkan dananya dari saham ke
dalam deposito. Jika sebagian besar investor melakukan tindakan yang sama
maka banyak investor yang menjual saham, untuk berinvestasi dalam bentuk
deposito. Dengan naiknya tingkat bunga deposito akan mempengaruhi peredaran
uang di dalam negeri dimana peredaran uang akan menjadi sedikit karena para
investor lebih baik menyimpan uang di bank daripada menginvestasikannya dalam
bentuk saham. Peningkatan tingkat bunga deposito mencapai puncaknya yang
cukup besar terjadi pada bulan oktober tahun 1998 (54,67% per tahun). Dengan
suku bunga yang sebesar ini tingkat keuntungan yang diperoleh akan jauh lebih
besar serta tingkat keamanan atas resiko lebih terjamin bila investor menanamkan

vang di Bank.
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Kurs adalah rasio pertukaran dua mata vang. Kurs disebut juga sebagai
nilai tukar mata vang. Di Indonesia mata uang resmi yang dipunakan adalah
rupiah. Nilai tukar ini memegang peranan penting dalam penentuan investasi
seorang investor pada suatu negara. Selisih kurs terjadi karena adanya pcrdbuham
kurs antara tanggal transaksi dengan tanggal penyelesaian transaksi atau tanggal
penyajian laporan keuangan.

Banyak kalangan menduga bahwa penyebab utama kemerosotan nilaj
tukar rupiah adalah para spekulan asing yang menjual rupiahnya atau memborong
dolar Amerika Serikat sebanyak banyaknya, sehinnga kesimbangan dolar menjadi
terganggu. Kalav kita lihat perbedaan tingkat bunga depesita dan pervbahan kurs,
peningkatan secara tidak stabil terjadi pada pertengahan tahun 1997 dan mencapai
puncaknya pada tahun 1998, dimana pada waktu itu kondisi perckonomian
Indenesia mengalami penurunan (defisit) vang biasa disebut krisizs ekonomi.
Dengan terjadinya krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1997 membuat banyak
perusahan merasa khawatir karena kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya
perubahan tingkat bunga deposito dan perubahan kurs yang sangat tinggi.
Pengaruh kondisi ekonomi dalam suatu perusahaan dapat diidentifikasi melalui
besarnya laba yang diperoleh, besarnya deviden yang dibagikan, penurunan laba
atau terjadi kerugian dan penurunan modal sendiri.

Untuk mengadakan analisa teknis mengenal gambaran secara umum suatu
bursa efek ataupun gambaran suatu jenis saham dipergunakanlah indeks sebagai
alat indikatornya. Indeks Harga Saham Gabungan di PT. BEI merupakan indeks

gabungan dari seluruh jenis saham yang dicatat di bursa efek. Angka Indeks



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan L

Penelitian tentang Pengaruh perubahan tingkat suku bunga deposito rata-
rata dan perubahan valuta asing terhadap [ndeks industri menggunakan metoda
regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tukar
mempunyai pengaruh yarg signifikan terhadap indeks divisi pertambangan. Hal
ini menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan nilai tukar akan mengakibatkan
kenaikan atau penurunan indeks divisi pertambangan sehingga nilai tukar
merupakan faktor yang harus dipertimbangkan investor dalam melakukan
investasi pada divisi pertambangan sedangkan pada divisi industri dasar dan kimia
serta ancka industri kurs tidak mempunyal pengaruh yang signifikan. Tingkat
suku bunga pada divisi pertambangan dan industri dasar dan kimia ditemukan
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
suku bunga tidak berpengaruh terhadap indeks divisi pertambangan dan industri
dasar dan kimia sehingga tingkat suku bunga bukanlah merupakan faktor utama
vang harus dipertimbangkan oleh investor dalam melakukan investasi pada kedua
sektor tersebut. Sedangkan pada divisi aneka industn tingkat suku bunga
mempunyai pengaruh yang signifikan sehingga tingkat suku bunga harus
menurut uji F pada divisi Pertambangan dan Aneka Industri variabel
indepeneden mempunyai pengaruh positif yang signifikan bila dilihat secara

bersama-sama terhadap variabel dependen. Pada divisi industn dasar dan kimia
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